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Abstract :  The purpose of the research was to obtain empirical evidence of the influence 
of the quality management system on managerial performance. In addition, the influence of 
performance measurement and reward system on the relationship between quality manage-
ment system and managerial performance. The research used a questionnaire survey with 
respondents of manager of a manufacturing company in Jakarta and Bekasi. The results 
showed that the quality management system influence on managerial performance. 
While, performance measurement and reward system have not affect the relationship 
between quality management system and managerial performance. 
 
Keywords :  Managerial performance, quality management system, performance measurement 

system, reward system. 
 
Abstrak :  Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh sistem 
managemen mutu terhadap kinerja managerial. Selain itu, pengaruh sistem pengukuran 
kinerja dan penghargaan terhadap hubungan antara sistem managemen mutu dan kinerja 
managerial. Penelitian ini menggunakan survei kuisioner dengan responden manager per-
usahaan manufaktur di Jakarta dan Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
managemen mutu berpengaruh terhadap kinerja managerial. Sementara, sistem pengukuran 
kinerja dan penghargaan tidak berpengaruh terhadap hubungan antara sistem managemen 
mutu dan kinerja managerial. 
 
Kata kunci :  Kinerja managerial, sistem managemen mutu, sistem pengukuran kinerja, 

sistem penghargaan.  
 
PENDAHULUAN 
    

Sehubungan dengan kebutuhan peru-
sahaan untuk menghasilkan produk/jasa ber-
kualitas tinggi secara konsisten dalam usaha 

untuk memaksimumkan daya saingnya maka 
beberapa perusahaan menerapkan sistem 
managemen mutu. Ada berbagai jenis model 
managemen mutu, salah satunya adalah teknik 
TQM (Total Quality Management). Prinsip-prinsip 
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dalam TQM pada umumya diterapkan pula pada 
jenis teknik managemen mutu lainnya seperti 
Zero Defects, Kaizen dan Benchmarking. Oleh 
karena itu, penelitian ini memilih teknik TQM 
sebagai model managemen mutu yang akan 
dibahas dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
sistem managemen mutu. TQM berfokus pada 
tujuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan dengan menyediakan produk/jasa 
yang berkualitas tinggi (Lina 2003). TQM adalah 
sebuah model perbaikan kualitas yang sifatnya 
terus menerus (continous improvement) pada 
semua tingkatan organisasi dengan menaruh 
perhatian pada pentingnya memenuhi kebu-
tuhan pelanggan (Tenner dan DeToro 1992). 

Perusahaan perlu menerapkan sistem 
akuntansi managemen selain penerapan sistem 
managemen mutu, sebagai suatu mekanisma 
untuk memotivasi dan mempengaruhi perilaku 
karyawan dalam memaksimalkan kesejahtera-
an perusahaan dan karyawan. Semakin besar 
perhatian perusahaan terhadap kebutuhan 
karyawannya maka perusahaan tersebut akan 
mendapat timbal balik yang sesuai, yaitu memak-
simalisasi dalam produktivitas kerja (Narsa dan 
Yuniawati 2003). 

Mengingat sistem managemen mutu 
memegang peranan yang cukup penting dalam 
sebuah perusahaan, baik perusahaan manu-
faktur maupun perusahaan jasa, dalam proses 
peningkatan mutu produk/jasa secara berke-
lanjutan maka penelitian ini dilakukan. Peneli-
tian ini merupakan pengembangan penelitian 
Suprantiningrum dan Zulaikha (2003) yang 
menguji apakah praktik-praktik pemanufakturan 
TQM dan sistem akuntansi managemen secara 
interaktif mempengaruhi kinerja managerial. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
Suprantiningrum dan Zulaikha (2003) memfo-
kuskan pada TQM dan dua komponen sistem 
akuntansi managemen yang meliputi sistem 
pengukuran kinerja dan reward yang diterapkan 
pada perusahaan jasa perhotelan di Indonesia 
sedangkan penelitian ini untuk mendapatkan 
bukti empiris pengaruh penerapan sistem 

managemen mutu terhadap kinerja managerial 
pada perusahaan manufaktur di Jakarta dan 
Bekasi dengan komponen sistem akuntansi 
managemen yang terdiri atas sistem pengu-
kuran kinerja dan sistem penghargaan sebagai 
variabel pemoderasi. 
 
Sistem Managemen Mutu 

Sistem managemen mutu yang benar 
haruslah didukung dengan pengidentifikasian 
dan pemenuhan kebutuhan konsumen (Render 
dan Heizer 2001). Sistem managemen mutu 
dapat diterapkan pada semua jenis organisasi 
karena sistem managemen mutu meliputi usaha 
meningkatkan kualitas secara berkelanjutan 
pada semua tingkat managemen.  
 Robbins (1998) mendefinisikan mana-
gemen mutu yaitu sebuah filosofi managemen 
yang dikendalikan oleh pencapaian kepuasan 
konsumen melalui peningkatan secara berke-
lanjutan dari seluruh proses organisasi. Se-
lanjutnya James (1996) menyatakan bahwa 
managemen mutu secara menyeluruh adalah 
suatu filosofi managemen yang menekankan 
pada peningkatan secara berkelanjutan dalam 
hal kualitas dari keseluruhan proses, produk dan 
atau jasa pada sebuah organisasi. 
 Berdasarkan definisi-definisi tersebut di 
atas, terlihat bahwa managemen mutu meru-
pakan suatu pendekatan dalam menjalankan 
usaha yang mencoba untuk memaksimalkan 
daya saing organisasi melalui perbaikan secara 
terus-menerus atas produk, jasa, proses dengan 
melibatkan seluruh tingkat atau unit dalam per-
usahaan yang saling berhubungan untuk saling 
bekerja sama dalam mencapai tujuan perusahaan. 
 
Peranan Pengukuran Kinerja dalam Pening-
katan Kinerja Managerial 

Mulyadi (1997) menyatakan bahwa 
pengukuran kinerja adalah penentuan secara 
periodik efektivitas operasional suatu organisasi, 
bagian organisasi dan karyawannya berdasar-
kan sasaran, standar dan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Pengukuran kinerja 
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dilakukan untuk memotivasi karyawan dalam 
mencapai sasaran organisasi dan dalam me-
matuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 
sebelumnya agar membuahkan tindakan dan 
hasil yang diinginkan (Mulyadi 1997). Dengan 
adanya pengukuran kinerja, menambah pe-
ngetahuan karyawan mengenai apa yang telah 
dilakukannya, apa yang sedang terjadi dan apa 
yang diramalkan akan terjadi sehingga karya-
wan menjadi tahu apa yang dapat dilakukannya 
untuk meningkatkan kinerja. Para manager akan 
lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja 
managerial mereka jika mereka menerima 
pengukuran kinerja yang tinggi dalam bentuk 
informasi yang diperlukan, yang memberikan 
umpan balik untuk perbaikan dan pembelajaran 
(Narsa dan Yuniawati 2003).  

Sistem pengukuran kinerja pemanufak-
turan yang dimaksudkan di sini adalah sistem 
pengukuran kinerja dalam praktek pemanufak-
turan dengan menggunakan teknik managemen 
mutu. Hal ini berarti bahwa sistem pengukuran 
kinerja dihubungkan dengan kualitas dimana 
karyawan diwajibkan untuk memastikan bahwa 
kualitas dalam proses tetap pada pengawasan 
dan dapat secara terus-menerus ditingkatkan 
hasilnya.  
 
Sistem Penghargaan 

Sistem penghargaan adalah semua 
bentuk return baik keuangan maupun non ke-
uangan yang diterima karyawan atas kontribusi 
yang mereka berikan kepada organisasi (Werther 
dan Davis 1993). Kompensasi merupakan total 
dari seluruh penghargaan yang disediakan bagi 
karyawan sebagai bentuk pengembalian atas 
jasa mereka (Mondy et al. 1999). Program 
kompensasi sangat penting untuk mendapat-
kan perhatian yang sungguh-sungguh karena 
kompensasi dapat menurunkan prestasi kerja, 
kepuasan kerja maupun motivasi karyawan 
apabila karyawan merasa bahwa kompensasi 
yang mereka terima tidak memadai (Handoko 
1995). 
 

Interaksi Managemen Mutu dan Kinerja 
Managerial 

Kinerja managerial adalah kinerja para 
individu dalam kegiatan managerial (Narsa dan 
Yuniawati 2003). Tujuan perusahaan dalam 
menghasilkan produk yang berkualitas adalah 
tercapainya kepuasan pelanggan yang ditandai 
dengan berkurangnya keluhan dari para pelang-
gan sehingga menunjukkan kinerja perusahaan 
yang meningkat (Suprantiningrum dan Zulaikha 
2003). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 
yang menerapkan teknik managemen mutu 
secara langsung dapat meningkatkan kinerja 
managerial.  
 
METODA PENELITIAN 
 
Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data 

Sampel penelitian adalah 25 perusa-
haan manufaktur yang berada di Jakarta dan 
Bekasi. Unit analisis yang digunakan adalah 
manager tingkat menengah secara individual, 
dimulai dari tingkat senior manager sampai 
pada tingkat terendah yaitu supervisor dengan 
pertimbangan bahwa manager pada tingkat 
menengah merupakan pelaksana keputusan 
managemen puncak yang mampu berinteraksi 
dengan karyawan dan managemen puncak. 

Kuisioner ditujukan kepada Departemen 
Sumber Daya Manusia masing-masing peru-
sahaan dan karena tidak mengetahui dengan 
pasti berapa jumlah manager yang terdapat 
pada perusahaan manufaktur tersebut maka 
dengan mempertimbangkan tingkat respon 
kuisioner di Indonesia yang berkisar antara 
10%-20% dikirimlah 250 kuisioner. Dalam pe-
nelitian ini tidak terdapat kerangka sampelnya 
maka metode sampling yang digunakan adalah 
Purposive Sampling.  

Dalam penelitian ini pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan penyebaran 
kuisioner. Proses pengumpulan data dimulai 
pada awal bulan Oktober dan berakhir pada 
akhir bulan November. Sebanyak 25 perusa-
haan berpartisipasi dalam penelitian ini dan dari 
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250 kuisioner yang dikirimkan diperoleh 70 
kuisioner. Adapun kriteria yang memenuhi sya-
rat adalah kuisioner tersebut telah diisi secara 
lengkap dan tiap-tiap butir pertanyaan hanya 
memiliki satu jawaban. Tingkat responden yang 
dapat digunakan tersebut dianggap cukup me-
madai mengingat tingkat respon minimal yang 
diharapkan adalah 10%-20%. Hasil kuisioner 
dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1 Hasil Pengiriman Kuisioner  

Keterangan  Jumlah      % 
Kuisioner yang dikirimkan 250 100% 
Kuisioner yang diterima 70 28% 
Kuisioner yang tidak memenuhi 
syarat 

4 1,6% 

Kuisioner yang diolah 66 26,4% 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel dependen yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah kinerja managerial 
yaitu kinerja para manager secara individu 
dalam kegiatan-kegiatan managerial (Narsa 
dan Yuniawati 2003). Variabel ini diukur dengan 
menggunakan instrumen self rating yang di-
kembangkan Mahoney et al. (1963). Setiap 
responden diminta untuk mengukur sendiri 
kinerjanya dengan menggunakan skala likert, 
dimulai dari angka 1 yang menunjukkan kinerja 
di bawah rata-rata sampai dengan angka 5 yang 
menunjukkan kinerja di atas rata-rata. Kinerja 
managerial yang diukur meliputi 8 dimensi, 
yaitu perencanaan, investigasi, koordinasi, 
evaluasi, supervisi, staffing, negosiasi, repre-
sentasi serta satu dimensi pengukuran kinerja 
secara keseluruhan. Hasil pengujian reliabilitas 
memiliki nilai Cronbach alpha 0,823, artinya ins-
trumen pengukuran kinerja managerial reliabel. 
 Sistem managemen mutu yaitu suatu 
proses perbaikan secara berkesinambungan 
untuk meningkatkan kualitas dari proses, pro-
duk maupun jasa dari suatu organisasi (James 
1996). Variabel ini diukur dengan menggunakan 
10 instrumen yang digunakan Sim and Killough 

(1998). Variabel ini untuk mengukur persepsi 
manager secara individual mengenai penerapan 
managemen mutu di lingkungan perusahaan-
nya dengan menggunakan 5 poin skala likert, 
dimulai dari angka 1 untuk sangat rendah sam-
pai dengan angka 5 untuk sangat tinggi. Hasil 
pengujian reliabilitas memiliki nilai Cronbach 
alpha 0,724, artinya instrumen pengukuran 
sistem managemen mutu reliabel. 

Sistem pengukuran kinerja yang dimak-
sudkan dalam penelitian ini adalah penentuan 
secara periodik efektivitas operasional suatu 
organisasi, bagian organisasi dan karyawannya 
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang 
telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi 1997). 
Variabel ini diukur dengan 7 instrumen dan 
menggunakan 5 poin skala likert, dimulai dari 
angka 1 untuk tidak pernah sampai dengan 
angka 5 untuk sangat sering. Hasil pengujian 
reliabilitas memiliki nilai Cronbach alpha 0,792, 
artinya instrumen pengukuran sistem pengu-
kuran kinerja reliabel. 

Sistem penghargaan yang dimaksud-
kan dalam penelitian ini adalah semua bentuk 
return baik keuangan maupun non keuangan 
yang diterima karyawan karena kontribusi me-
reka bagi organisasi (Werther dan Davis 1993). 
Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 ins-
trumen dengan jawaban Ya atau Tidak. Sistem 
kompensasi yang diukur dalam penelitian ini 
meliputi pembayaran tetap saja dan pembayar-
an tetap ditambah dengan variabel yang jum-
lahnya ditentukan berdasarkan kinerja manager 
(performance contingent rewards). 
 
HASIL PENELITIAN 
 

Statistik deskriptif untuk memberikan 
informasi mengenai data demografi responden. 

 
 
 
 
 
 



 
Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, Vol. 16, No. 2                                                                       Desember 2014 
 

 
140

Tabel 2 Statistik Deskriptif Responden  
Keterangan  Frekuensi     % 
Gender Wanita 24 36,4% 
Pria 42 63,6% 
Pendidikan terakhir S2 1 1,5% 
S1 45 68,2% 
D-3 20 30,3% 
Kedudukan di Perusahaan Eksekutif 2 3% 
Manager 30 45,5% 
Asisten Manager 1 1,5% 
Senior Supervisor 28 42,4% 
Kepala Bagian  5 7,6% 
Departemen/Bagian yang Dipimpin Produksi 23 34,8% 
Pemasaran 6 9,1% 
Penjualan 4 6,1% 
Pembelian 3 4,5% 
Pengendalian Mutu 3 4,5% 
Design Project  6 9,1% 
Lain-lain 21 31,8% 
Lama pada Jabatan Sekarang < 1 tahun 8 12,1% 
1-5 tahun 42 63,6% 
5-10 tahun 12 18,2% 
10-15 tahun 3 4,5% 
> 15 tahun 1 1,5% 
Lama bekerja di perusahaan < 1 tahun 2 3,0% 
1-5 tahun 19 28,8% 
5-10 tahun 26 39,4% 
10-15 tahun 10 15,2% 
15-20 tahun 1 1,5% 
> 20 tahun 8 12,1% 
Jenis Perusahaan Manufaktur Food & Beverage 31 47% 
Manufaktur non Food & Beverage 35 53% 

 
Nilai signifikansi sistem managemen 

mutu sebesar 0,000 (p<0,05) menunjukkan 
bahwa sistem managemen mutu mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja managerial. Nilai 
koefisien regresi sistem managemen mutu se-

besar 0,606 menunjukkan pengaruh yang posi-
tif sistem managemen mutu terhadap kinerja 
managerial. Penelitian ini mendukung penelitian 
Suprantiningrum dan Zulaikha (2003) serta pe-
nelitian Narsa dan Yuniawati (2003). 
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Nilai koefisien regresi untuk interaksi 
antara sistem managemen mutu dan sistem 
pengukuran kinerja sebesar 0,024 menunjukkan 
bahwa interaksi sistem managemen mutu de-
ngan sistem pengukuran kinerja mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap kinerja mana-
gerial. Interaksi antara sistem managemen mutu 
dan sistem pengukuran kinerja mempunyai nilai 
signifikansi sebesar 0,191 (p>0,05) menunjuk-
kan bahwa sistem pengukuran kinerja terbukti 
tidak mempunyai pengaruh terhadap hubungan 
antara sistem managemen mutu dan kinerja 
managerial. Penelitian ini mendukung penelitian 
Suprantiningrum dan Zulaikha (2003) tetapi 
berlawanan dengan penelitian Kurnianingsih dan 
Indriantoro (2001) serta Narsa dan Yuniawati 
(2003). 

Nilai koefisien regresi untuk interaksi 
antara sistem managemen mutu dengan sistem 
penghargaan sebesar 0,096 menunjukkan bah-
wa interaksi sistem managemen mutu dan sis-
tem penghargaan mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap kinerja managerial. Interaksi 
antara sistem managemen mutu dan sistem 
penghargaan mempunyai nilai signifikansi sebe-
sar 0,392 (p>0,05) menunjukkan bahwa sistem 
penghargaan terbukti tidak mempunyai penga-
ruh terhadap hubungan antara sistem mana-
gemen mutu dan kinerja managerial. Hasil 
penelitian ini berlawanan dengan penelitian 
Suprantiningrum dan Zulaikha (2003) serta 
Kurnianingsih dan Indriantoro (2001) tetapi 
mendukung penelitian Narsa dan Yuniawati 
(2003). 
 
PENUTUP 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sistem managemen mutu mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja managerial. Sementara, sistem 
pengukuran kinerja dan penghargaan tidak mem-
punyai pengaruh terhadap hubungan antara 
sistem managemen mutu dan kinerja manage-
rial. Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian 

ini, antara lain (1) penyebaran kuisioner yang 
terbatas hanya ditujukan kepada para manager 
perusahaan manufaktur yang berlokasi di 
Jakarta dan Bekasi; (2) Penggunaan metoda 
pengumpulan data dengan menggunakan survei 
kuisioner. Hal ini dapat mengakibatkan adanya 
kemungkinan responden yang kurang jelas 
terhadap pertanyaan yang diajukan sehingga 
memberikan jawaban yang kurang tepat; (3) 
Pemilihan sampel dengan metoda purposive 
sampling dapat mengurangi kemampuan ge-
neralisasi hasil penelitian; (4) Penggunaan ins-
trumen pengukuran kinerja managerial secara 
self rating (Mahoney et al. 1963) cenderung 
menimbulkan leniency bias (kemurahan hati) 
karena mengacu pada diri sendiri. 

Rekomendasi penelitian adalah (1) pe-
nelitian selanjutnya dengan topik yang sejenis 
diharapkan dapat memperluas wilayah pene-
litian, tidak hanya di Jakarta dan Bekasi saja 
tetapi juga di wilayah lain di luar Jakarta dan 
Bekasi atau bahkan di luar Pulau Jawa; (2) Pene-
litian selanjutnya diharapkan selain mengguna-
kan metoda pengumpulan data dengan meng-
gunakan survei kuisioner tetapi juga didukung 
dengan metoda wawancara agar responden 
dapat bertanya secara langsung jika ada perta-
nyaan yang kurang jelas sehingga akan diper-
oleh hasil yang lebih akurat; (3) Penggunaan 
metoda pemilihan sampel secara acak sehing-
ga hasil penelitian dapat digeneralisasi; (4) Peng-
gunaan instrumen keuangan untuk mengukur 
kinerja managerial seperti kemampuan mening-
katkan penjualan untuk manager penjualan, 
kemampuan meminimalkan biaya produksi 
untuk manager produksi. 
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